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Camper merupakan salah satu tipe Adversity Quotient  yang memiliki arti 
orang yang berkemah, tipe camper memiliki kemauan untuk bersungguh-sungguh 
akan tetapi tidak cukup untuk menyelesaikan suatu masalah.Adversity Quotient 
merupakan salah satu kecerdasan manusia yang mana dalam hal mengatasi suatu 
kesulitan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang di alami 
mahasiswa tipe campers dalam menyelesaikan soal logika dan himpunan 
matematika. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas E semester I 
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 27 
orang. Metode yang digunakan penelitian ini berupa purposive sampling. 
Pengambilan data pada penelitian ini berupa hasil tes tertulis dan wawancara. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala penskoran kesulitan berdasarkan 
Adversity Quotient. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tipe 
camper tidak mengalami kesalahpahaman dalam memahami maksud dari soal 
Mahasiswa tipe camper mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian dan 
rumus yang akan digunakan. Namun, mahasiswa tipe camper mengalami 
kesulitan dalam mengoperasikan hukum-hukum logika dan rumus-rumus yang 
digunakan. 
 






Camper is one type of Adversity Quotient which means that people who 
camp, camper type has the will to be serious but not enough to solve a problem. 
Adversity Quotient is one of human intelligence which in terms of overcoming a 
difficulty. This study aims to analys the difficulties experienced by campers type 
students in solving logic and mathematical set problems. The subjects of this 
study were 27 students in grade I semester of Mathematics Education at 
Muhammadiyah University of Surakarta. The method used in this research is 
purposive sampling. Retrieval of data in this study in the form of written test 
results and interviews. The measurement scale used is the difficulty scaling scale 
based on Adversity Quotient. The results of this study indicate that camper type 
students do not experience misunderstanding in understanding the purpose of the 
problem Camper type students are able to determine completion steps and 
formulas to be used. However, camper type students have difficulty in operating 










Salah satu aspek penting dalam kehidupan saat ini dan tidak mudah untuk 
terlupakan yaitu pendidikan. Pendidikan yang bermutu mampu menghasilkan 
sumber daya manusia yang bermutu. Sumber daya manusia yang bermutudapat 
meningkatkan daya saing dengan negara lain pada era globalisasi saat ini. Oleh 
karena itu, kualitas pendidikan yang bagus diperlukan untuk membentuk karakter 
serta cara berpikir anak. Cara berpikir anak dapat dilatih melalui berbagai bidang 
dimulai dari menghitung, berkarya, bersosialisasi, serta berbagai hal lain yang 
menunjang kreatifitas anak. Menghitung merupakan suatu hal yang wajib untuk 
anak kuasai, maka mata pelajaran yang mampu mempengaruhi kualitas 
pendidikan salah satunya yaitu matematika. 
Matematika merupakan salah satu dari sekian mata pelajaran yang sudah 
sering dijumpai di sekolah dan tidak asing lagi bagi anak-anak. Mata pelajaran 
matematika selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mampu membuat 
anak untuk berpikir kritis, kreatif dan logis dalam memecahkan masalah. Oleh 
karena itu, mata pelajaran matematika diperlukan untuk semua jenjang 
pendidikan. Matematika menurut Hamzah dan Masri (2010) , yaitu suatu ilmu 
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat pemecah persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya berupa logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas, dan mempunyai caban-caban antara lain aritmatika, aljabar, 
geometri, dan analisis. 
Kesulitan belajar matematika merupakan hal yang wajar karena peserta 
didik memandang matematika itu sesuatu yang sulit untuk diselesaikan. Sering 
sekali kesulitan yang dialami peserta didik kurangnya pemahaman akan konsep 
dari mata pelajaran matematika. Akan tetapi, bagi mahasiswa khusunya 
pendidikan matematika seharusnya tidak mengalami kesulitan dalam berpikir 
kritis dan logis. Rumini dkk dalam M. Irham & Novan A.W (2017) berpendapat 





hambatan-hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan mencapai 
hasil belajar secara optimal. Setiap orang pasti memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam menyelesaikan segala kesulitan yang ada. Terdapat mahasiswa 
yang mengalami kesulitan pada bagian konsep, ada yang mengalami kesulitan 
pada bagian proses serta ada pula yang mengalami kesulitan pada bagian akhir 
proses. Hal tersebut dikarenakan perbedaan sikap yang mahasiswa alami dalam 
menghadapi suatu kesulitan. 
Sikap seseorang dalam menghadapi suatu kesulitan disebut dengan 
Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient merupakan salah satu kecerdasan 
manusia yang mana dalam hal mengatasi suatu kesulitan. Menurut Stoltz (Huda 
dan Mulyana, 2017), Adversity Quotient merupakan suatu kemampuan untuk 
mengungkapkan seberapa jauh seseorang menghadapi hambatan atau kesulitan 
yang dihadapi. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang banyak 
mengguanakan kehidupan sehari-hari sebagai contoh, sehingga Adversity Quotient 
mampu membantu memperkuat kemampuan dalam menyelesaikan kesulitan 
dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai kesulitan belajar metematika mahasiswa 
dapat dilihat dari tingkatan Adversity Quotient masing-masing mahasiswa. 
Tingkatan Adversity Quotient dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu quitters (orang-
orang yang berhenti) dalam tipe ini Quitter adalah seseorang yang memilih 
berhenti sebelum menyelesaikan masalah. Mereka meilih keluar dalam 
menghadapi kesulitan karena kemampuan mereka tidak cukup atau tidak memiliki 
kemampuan sama sekali. Ketidakmampuan quitter ini yang menyebabkan mereka 
berhenti dalam menghadapi kesulitan. Campers (orang-orang yang berkemah) 
dalam tipe ini Camper adalah seseorang yang berusaha untuk menghadapi 
kesulitan, namun pada titik kesulitan tertentu mereka berhenti untuk menghadapi 
kesulitan dan dianggap bahwa mereka sudah menyelesaikan kesulitan tersebut. 
Campers memiliki kemampuan yang sama dengan quitters. Akan tetapi, campers 
masih memiliki alasan tertentu untuk menghadapi kesulitan walaupun pada 
keadaan tertentu mereka memilih untuk berhenti. Akibatnya campers tidak dapat 
merasakan hasil dari perjuangan yang mereka hadapi. Climbers (orang-orang 





kesuksesan. Climber adalah seseorang yang tidak menyerah dalam menghadapi 
kesulitan. Mereka merasa bahwa kesulitan merupakan bagian dalam kehidupan. 
Oleh karena itu, climbers tidak mudah menyerah dan terus berjuang dalam 
menghadapi kesulitan yang ada tanpa membedakan suatu apapun. 
Kesulitan menyelesaikan soal matematika terjadi pada beberapa soal dalam 
bentuk cerita atau kontekstual. Soal dalam bentuk cerita membutuhkan 
pemahaman lebih dalam mencari maksud dari soal tersebut. Berpikiran logis serta 
kreatif juga diperlukan dalam memahami soal bentuk cerita, sehingga mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal bentuk cerita. Salah satu materi 
yang mengandung soal berbentuk cerita atau kontekstual yaitu materi logika dan 
himpunan. 
Logika dan himpunan merupakan satu dari beberapa mata kuliah dasar yang 
diajarkan pada mahasiswa semester I pendidikan matematika. Logika dan 
himpunan matematika merupakan mata kluliah yang membutuhkan kemampuan 
berpikir kritis dan logis, sehingga diperlukan pemahaman konsep-konsep 
matematika dan penarikan kesimpulan yang benar berdasarkan fakta-fakta yang 
ada. Logika matematika mampu membentuk karakter mahasiswa untuk berpikir 
sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga mudah untuk mengembangkan diri 
dalam lingkungan sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah logika 
dan himpunan matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tanggal 14 
Desember 2019, bahwa kriteria soal yang diberikan dalam tes berdasarkan capaian 
pembelajaran mata kuliah. Tingkat kesulitan soal yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan lebih dari dua variabel dalam soal. Penggunaan lebih dari dua 
variabel dikarenakan dalam pembelajaran mahasiswa lebih banyak menggunakan 
dua variabel sebagai latihan, sehingga ketika dihadapkan dengan soal yang 
berbeda dengan soal latihan mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikannya. Mahasiswa beranggapan bahwa penyelesaian menggunakan 
dua atau tiga variabel merupakan hal yang berbeda, sehingga dalam penggunaan 
rumus juga berbeda. Oleh sebab itu, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan 





Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian 
mengenai analisis kesulitan menyelesaikan soal materi logika dan himpunan 
ditinjau dari Adversity Quotient mahasiswa pendidikan matematika. Adapun 
tujuan pada penelitian ini yaitu menganalisis kesulitan yang dialami mahasiswa 
tipe camper dalam menyelesaikan soal logika dan himpunan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitati deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa kelas E semester I pendidikan matematika, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang terdiri dari 27 mahasiswa. Dari ke-27 
mahasiswa dipilih enam mahasiswa sebagai subjek penelitian. Keenam subjek 
penelitian dikelompokkan berdasarkan tipe-tipe Adversity Quotient yaitu terdiri 
dari tiga subjek tipe campers dan tiga subjek tipe climbers. Hasil penskoran 
angket menunjukkan hanya terdapat dua tipe Adversity Quotient pada kelas E 
yaitu tipe climber dan camper, sehingga masing-masing tipe Adversity Quotient 
diambil tiga subjek. Pada artikel penelitian ini peneliti mengambil salah satu dari 
subjek tipe camper. Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes Ujian Akhir 
Semester (UAS) mahasiswa materi logika dan himpunan matematika serta hasil 
wawancara antara peneliti dengan masing-masing subjek penelitian. Tingkat 
kesulitan subjek peneliti menggunakan indikator kesulitan berupa kesulitan 
memahami soal, kesulitan mentransformasikan soal, dan kesulitan menyelesaikan 
soal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penskoran angket mengelompokkan subjek-subjek kedalam tiga tipe 
Adversity Quotient. Pada penelitian ini diperoleh 17 mahasiswa termasuk kategori 
tipe camper dan 9 mahasiswa termasuk kategori tipe climber. Penskoran angket 
dibuat sesuai dengan penskoran oleh Paul G. Stoltz (2003) dalam bukunya skor 
asli angket yaitu 0-117 tergolong AQ rendah, 118-177 tergolong AQ sedang, dan 
178-200 termasuk AQ tinggi. Pada penelitian ini penskoran menggunakan skala 





mahasiswa dengan skor angket kurang dari 120 dan tergolong AQ Rendah 
dikelompokkan sebagai tipe quitters, dan mahasiswa yang tergolong AQ Sedang 
dengan skor lebih dari sama dengan 120 dan kurang dari 180 dikelompokkan 
sebagai tipe campers, serta mahasiswa dengan skor angket lebih dari sama dengan 
180 yang tergolong AQ Tinggi dikelompokkan sebagai tipe climbers.  
Berdasarkan data tes tertulis dan wawancara subjek yang dianalisis dari kategori 
kesulitan memahami soal, kaseulitan mentransformasikan soal, dan kesulitan 
menyelesaikan soal. Berikut diberikan hasil analisis tes tertulis dan wawancara 
subjek tipe camper. 
1. Soal Nomor Satu 
 
Gambar 1. Soal Tes Tertulis Nomor Satu 
Soal di atas diambil berdasarkan indikaor penerapan hukum-hukum 
dalam logika. Berdasarkan berbagai ekspresi logika yang ada diharapkan 
mahasiswa mampu menerapkan hukum-hukum logika yang diperoleh dari 
ekuivalen-ekuivalennya. Dengan tercapainya indikator kompetensi tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal logika dan himpunan matematika. Berikut hasil analisis 
tes tertulis dan hasil wawancara subjek tipe camper. 
a. Kesulitan Memahami Soal 
Memahami soal dalam menyelesaikan masalah merupakan salah 
satu hal yang berkaitan dengan menemukan apa yang diketahui dalam 
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal. Memahami soal memudahkan 
subjek untuk mengetahui maksud dari soal tersebut. Berikut disajikan 







Gambar 2. Hasil Tes Tertulis Soal Nomor 1 Subjek Tipe Camper 
A: “Apa yang diketahui dalam soal nomor satu?” 
S5: “Garam memiliki kualitas terbaik apabila diambil dari pulau Jawa 
atau Madura dimisalkan, diambil dari pulau Jawa itu A, diambil dari 
pulau Madura itu B, garam memiliki kualitas terbaik itu C, garam 
tersebut laku dipasaran dimisalkan D.” 
A: “Kemudian dari soal tersebut apa yang ditanyakan?” 
S5: “Membuktikan pernyataan tautologi atau bukan.” 
Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan subjek di 
atas menunjukkan bahwa subjek mampu menyebutkan hal-hal yang 
diketahui dari soal nomor satu. Hal tersebut terlihat pada jawaban 
subjek yaitu pernyataan pertama diperoleh tiga permisalan yaitu A 
adalah garam yang diambil dari pulau Jawa, B adalah garam yang 
diambil dari pulau Madura, dan C adalah garam memiliki kualitas 
terbaik. Selain itu, pernyataan selanjutnya subjek juga memisalkan 
untuk garam tersebut laku dipasaran dimisalkan D. Dari jawaban subjek 
tersebut menunjukkan bahwa subjek tidak mengalami kesalahpahaman 
dalam menyebutkan hal-hal yang diketahui dalam soal nomor satu. 
Tidak hanya itu, subjek juga mampu menyebutkan hal-hal yang 
ditanyakan dalam soal dengan baik. Dilihat pada jawaban subjek 
menyebutkan bahwa hal-hal yang diketahui adalah membuktikan 
pernyataan tautologi atau bukan. Akan tetapi, di dalam lembar jawab 
subjek tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dalam soal melainkan 
hanya menuliskan hal-hal yang diketahui. Berdasarkan uraian di atas 
dapat dilihat bahwa subjek tidak mengalami kesalahpahaman dalam 
menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 






Hasil tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Indriana dan Sari (2019) yang mengatakan bahwa subjek tipe 
campers mengalami kesalahpahaman dalam menyebutkan hal-hal yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. Perbedaan hasil penelitian antara 
Indriana dan Sari (2019) dengan peneliti dikarenakan perbedaan materi 
yang dianalisis. Penelitian Indriana dan Sari (2019) menggunakan 
materi SPLDV sedangkan peneliti menggunakan materi logika dan 
himpunan matematika. 
b. Kesulitan Mentransformasikan Soal 
Mentransformasikan soal merupakan salah satu langkah untuk 
menyelesaikan soal dengan menentukan langkah-langkah penyelesaian 
dan rumus yang akan digunakan. Hal tersebut merupakan salah satu hal 
penting dalam menyelesaikan soal, dimana penggunaan rumus dapat 
menentukan hasil dari pengoperasian suatu soal. Penentuan rumus 
diperoleh berdasarkan hal-hal yang ditanyakan maupun dari hal-hal 
yang diketahui pada soal. 
Berikut hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek mengenai 
langkah-langkah yang digunakan dan penentuan rumus penyelesaian. 
 
Gambar 3. Hasil Tes Tertulis Soal Nomor 1 Subjek Tipe Camper 
A: “Dari yang diketahui itu, langkah apa yang kamu gunakan untuk 
membuktikannya?” 
S: “Menggunakan hukum-hukum logika, menggunakan de morgan. 
Menghitungnya memakai 𝐴 → 𝐵 ≡ ¬𝐴 ∨ ¬𝐵, itu tinggal 
dimasukkan ke premis.” 





S: “(𝐴 ∨ 𝐵) → 𝐶 itu dari premis satu dihubungkan dengan premis dua 
((𝐶 → 𝐷) ∧ ¬𝐷) terus kesimpulannya ¬𝐵.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa subjek 
mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian dan rumus yang 
digunakan. Subjek menyebutkan bahwa untuk membuktikan ekspresi 
logika menjadi tautologi atau bukan yaitu dengan menggunakan 
hukum-hukum logika. Subjek juga menyebutkan bahwa 
membuktikannya menggunakan hukum de morgan, sebelum itu subjek 
mengubah ekspresi logika berupa 𝐴 → 𝐵 menjadi ¬𝐴 ∨ ¬𝐵. Hal 
tersebut sudah sesuai untuk memebuktikan ekspresi logika berupa 
tautologi atau bukan, namun subjek tidak menyebutkan secara lengkap 
hukum-hukum apa yang digunakannya. Selain itu, subjek tidak 
mengalami kesalahpahaman dalam menyusun ekspresi logika dari 
premis-premis yang ada. Dapat dilihat pada lembar jawab subjek 
menuliskan dengan baik yaitu premis pertama dan premis kedua 
dihubungkan menggunakan konjungsi, kemudian kesimpulan 
dihubungkan menggunakan implikasi. Berdasarkan analisis di atas 
dapat dilihat bahwa subjek mampu menentukan langkah-langkah 
penyelesaian serta mampu menyusun ekspresi logika dengan baik, 
sehingga subjek tidak mengalami kesulitan dalam indikator 
mentransformasikan soal. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Amirullah, Usman, dan Nurwati (2019) yang mengatakan bahwa subjek 
camper mengalami kesulitan dalam prinsip yaitu mengalami kesulitan 
menentukan rumus/teorema yang digunakan. Perbedaan hasil penelitian 
ini dikarenakan pada penelitian ini subjek tipe camper mampu 
menyusun ekspresi logika dengan benar dan mampu menyusun 
langkah-langkah penyelesaian, sedangkan pada penelitian Amirullah, 
Usman, dan Nurwati (2019) subjek tipe camper tidak tau mengaitkan 






c. Kesulitan Menyelesaikan Soal 
Menyelesaikan soal merupakan hal yang penting untuk 
memperoleh hasil yang tepat dalam permasalahan suatu soal. Indikaot 
kesulitan dalam menyelesaikan soal berupa melakukan operasi hitung 
dengan benar berdasarkan rumus sehingga diperoleh hasil yang tepat. 
Subjek dikatakan mampu menyelesaikan soal apabila dalam 
pengoperasian rumus tidak melakukan kekeliruan dan memperoleh 
hasil dari hal-hal yang ditanyakan. 
Berikut hasil tes tertulis dan wawancara subjek mengenai 
penggunaan rumus berserta pengoperasiannya. 
 
Gambar 4. Hasil Tes Tertulis Nomor 1 Subjek Tipe Camper 
A: “Apakah ada kesulitan ketika melakukan pembuktian?” 
S: “Iya mbak, hukum-hukum logikanya banyak jadi sering lupa.” 
A: “Menurutmu ekspresi logika yang kamu susun itu sudah sesuai atau 
belum?” 
S: “Belum mbak.” 
A: “Kenapa belum?” 
S: “Kayaknya masih salah mbak.” 
A: “Lalu untuk penyederhanaan ini (menunjuk ke hukum identity), 
kenapa kamu menggunakan hukum ini?” 
S: “Kayaknya itu salah nama deh mbak.” 
A: “Kenapa salah nama dek?” 
S: “Engga tahu mbak, kalau engga salah nama ya salah hukumnya.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa subjek 





banyak. Hal tersebut juga terlihat pada lembar jawab subjek, dimana 
subjek tidak menuliskan secara lengkap nama-nama hukum logika yang 
digunakannya untuk pembuktian. Subjek hanya menuliskan hukum-
hukum logika yang sering digunakan. Selain itu, subjek merasa bahwa 
ekspresi logika yang disusun tersebut masih terdapat kekeliruan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek tidak percaya diri dalam 
menyelesaikan soal nomor satu. 
Apabila dilihat pada bagian lembar jawab subjek, menyusun 
ekspresi logika dengan baik dan benar. Subjek menggunakan 
penghubung konjungsi untuk kedua premis dan penghubung implikasi 
untuk menyatukan kesimpulan. Namun, ketika diwawancara subjek 
merasa bahwa ekspresi yang disusun belum sepenuhnya benar dan 
sesuai. Maka, subjek merasa tidak yakin akan jawaban yang 
disusunnya. Penggunaan hukum logika yang subjek lakukan dapat 
dilihat bahwa subjek menggunakan hukum ekuivalen implikasi. 
Penyederhanaan selanjutnya subjek menggunakan beberapa hukum-
hukum logika yang biasanya digunakan untuk membuktikan suatu 
ekspresi logika. Akan tetapi, subjek tidak menuliskan secara 
keseluruhan hukum-hukum logika yang digunakan. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan subjek bahwa subjek melakukan kekeliruan dalam 
menggunakan hukum logika maka hal tersebut menunjukkan subjek 
mengalami kesulitan dalam kategori menyelesaikan soal berupa 
kekeliruan dalam melakukan operasi hitung atau pembuktian. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Amirullah, 
Usman, dan Nurwati (2019) yang mengatakan bahwa subjek camper 
mengalami kesulitan dalam pengoperasian yaitu tidak mampu 
menyelesaikan suatu persamaan. Persamaan dalam hasil penelitian ini 
dikarenakan dalam penggunaan indikaor kesulitan memiliki kesamaan 







2. Soal Nomor Empat 
 
Gambar 5. Soal Instrumen Tes Tertulis Nomor Empat 
Peneliti memilih soal nomor empat ini dikarenakan materi logika dan 
himpunan matematika merupakan materi gabungan antara logika matematika 
dan himpunan matematika. Oleh karena itu, soal nomor empat ini dipilih 
berdasarkan materi himpunan matematika. Indikator soal tersebut yaitu 
mahasiswa mampu menggunakan pengertian relasi dua himpunan. Subjek 
dikatakan sudah sesuai dengan indikator apabila subjek mampu 
menyelesaikan soal menggunakan pengertian relasi dua himpunan. Berikut 
hasil analisis data subjek tipe camper pada soal nomor empat. 
a. Kesulitan Memahami Soal 
Memahami soal dalam menyelesaikan masalah merupakan salah 
satu hal yang berkaitan dengan menemukan apa yang diketahui dalam 
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal. Memahami soal memudahkan 
subjek untuk mengetahui maksud dari soal tersebut. Berikut disajikan 
hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek tipe camper pada soal nomor 
empat. 
 
Gambar 6. Hasil Tes Subjek Tipe Camper Pada Soal Nomor Empat 
A : “apa kata kunci dari soal nomor empat?” 
S5 : “Himpunan mbak.” 





S5 : “Dimisalkan A jago Java, B jago di C, dan C yang jago Python. 
Banyaknya orang dimisalkan 𝑛(𝑆) 100 orang, banyaknya A itu 45 
orang, banyaknya B itu 30 orang, banyaknya C itu 20 orang. 
Banyaknya (𝐴 ∩ 𝐵) itu 6 orang, banyaknya (𝐴 ∩ 𝐶) itu 1 orang, 
banyaknya (𝐵 ∩ 𝐶) itu 5 orang. Banyaknya (𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶) itu 1 
orang.” 
A : “Kemudian yang ditanyakan dari soal itu apa?” 
S5 : “Banyaknya programer yang sama sekali tidak mahir dalam ketiga 
bahasa pemrogramannya mbak.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas subjek mampu menyebutkan 
hal-hal yang diketahui dalam soal dengan baik. Terlihat pada jawaban 
subjek yang menyebutkan bahwa hal-hal yang diketahui yaitu masing-
masing bahasa pemrograman dimisalkan dengan A, B, dan C adalah 
pemrogram yang mahir Java, mahir C# dan mahir Phyton. Selain itu, 
subjek juga menyebutkan dengan lengkap bagian-bagian dari hal-hal 
yang diketahui yaitu banyaknya keseluruhan pemrogram, mahir masing-
masing bahasa pmrograman, dan yang mahir di dua bahasa pemrograman 
serta yang mahir diketiga bahasa pemrograman. Terlepas dari itu, subjek 
juga mmapu menyebutkan hal-hal yang ditanyakan pada soal yaitu 
banyaknya programer yang sama sekali tidak mahir dalam ketiga bahsa 
pemrograman. Sama halnya dengan hasil tes tertulis subjek yang 
menunjukkan bahwa subjek tidak memiliki kesalahpahaman dalam 
mengartikan maksud soal nomor satu. Terlihat subjek menuliskan dengan 
baik dan lengkap pada hal-hal yang diketahui dalam soal dan subjek 
menyertakan hal-hal yang ditanyakan pada soal nomor satu. 
Hasil tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Indriana dan Sari (2019) yang mengatakan bahwa subjek tipe 
campers mengalami kesalahpahaman dalam menyebutkan hal-hal yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. Perbedaan hasil penelitian antara 
Indriana dan Sari (2019) dengan peneliti dikarenakan perbedaan materi 





SPLDV sedangkan peneliti menggunakan materi logika dan himpunan 
matematika. 
b. Kesulitan Mentransformasikan Soal 
Mentransformasikan soal merupakan salah satu langkah untuk 
menyelesaikan soal dengan menentukan langkah-langkah penyelesaian 
dan rumus yang akan digunakan. Hal tersebut merupakan salah satu hal 
penting dalam menyelesaikan soal, dimana penggunaan rumus dapat 
menentukan hasil dari pengoperasian suatu soal. Penentuan rumus 
diperoleh berdasarkan hal-hal yang ditanyakan maupun dari hal-hal yang 
diketahui pada soal. 
Berikut hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek mengenai 
langkah-langkah yang digunakan dan penentuan rumus penyelesaian. 
 
Gambar 7. Hasil Tes Tertulis Subjek Nomor Empat 
A : “Dari yang diketahui itu, langkah apa yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikannya?” 
S5 : “Dengan menggunakan rumus 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) +
𝑛(𝐶) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐶) − 𝑛(𝐵 ∩ 𝐶) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵 ∪ 𝐶). Terus 
tinggal dimasukkan saja, karena yang ditanya tidak mahir ketiga 
bahasa pemrograman jadi pakai 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵 ∪ 𝐶) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩
𝐶).” 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek tidak 
mengalami kesalahpahaman dalam menyusun rumus yang akan digunkan 
untuk menyelesaikan soal nomor empat. Terlihat pada jawaban subjek 





𝑛(𝐵) + 𝑛(𝐶) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐶) − 𝑛(𝐵 ∩ 𝐶) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵 ∪ 𝐶). 
Tidak hanya dengan rumus tersebut subek juga menyebutkan rumus 
selanjutnya yang digunakan untuk mencari hal-hal yang ditanyakan pada 
soal yaitu 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵 ∪ 𝐶) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶). Ketika dilihat pada 
hasil tes tertulis subjek, hal yang pertama subjek lakukan adalah 
menggambar diagram venn, kemudian dari hal-hal yang diketahui 
disubstitusikan kedalam diagram venn tersebut. Tidak hanya itu, subek 
juga mencari banyaknya pemrogram yang hanya mahir untuk satu bahasa 
pemrograman saja dimasing-masing bahasa pemrograman. Setelahnya, 
subjek menggunakan rumus yang disebutkan subjek pada hasil 
wawancara dengan peneliti. Maka dari itu, dapat diambil keputusan 
bahwa subjek tidak mengalami kesulitan dalam kategori 
mentransformasikan soal karena subjek mampu menentukan langkah-
langkah penyelesaian serta rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal nomor empat. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Amirullah, 
Usman, dan Nurwati (2019) yang mengatakan bahwa subjek camper 
mengalami kesulitan dalam prinsip yaitu mengalami kesulitan 
menentukan rumus/teorema yang digunakan. Perbedaan hasil penelitian 
ini dikarenakan pada penelitian ini subjek tipe camper mampu menyusun 
ekspresi logika dengan benar dan mampu menyusun langkah-langkah 
penyelesaian, sedangkan pada penelitian Amirullah, Usman, dan Nurwati 
(2019) subjek tipe camper tidak tau mengaitkan antar konsep serta 
kesulitan dalam langkah-langkah menyelesaikan masalah. 
c. Kesulitan Menyelesaikan Soal 
Menyelesaikan soal merupakan hal yang penting untuk 
memperoleh hasil yang tepat dalam permasalahan suatu soal. Indikaot 
kesulitan dalam menyelesaikan soal berupa melakukan operasi hitung 
dengan benar berdasarkan rumus sehingga diperoleh hasil yang tepat. 





pengoperasian rumus tidak melakukan kekeliruan dan memperoleh hasil 
dari hal-hal yang ditanyakan. 
Berikut hasil tes tertulis dan wawancara subjek mengenai 
penggunaan rumus berserta pengoperasiannya. 
 
Gambar 8. Hasil Tes Subjek Tipe Camper Pada Soal Nomor Empat 
A : “Apakah ada kesulitan saat menyelesaikan soal nomor empat?” 
S5 : “Engga mbak.” 
A : “Lalu untuk rumus yang kamu tulis itu apakah sudah benar?” 
S5 : “Sudah mbak.” 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek tidak 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal sesuai dengan jawaban 
subjek yang tidak mengalami kesulitan. Selain itu, subjek juga yakin 
dengan rumus yang digunakan itu sudah sesuai untuk menyelesaikan soal 
nomor empat. Ketika melihat hasil tes tertulis soal nomor empat subjek 
tipe camper di atas terlihat bahwa subjek tidak mengalami 
kesalahpahaman dalam menyelesaikan soal menggunakan rumus yang 
digunakan subjek. Subjek menggunakan diagram venn untuk 
mempermudah dalam hal pegoperasian rumus. Masing-masing bahasa 
pemrograman dicari menggunakan rumus 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐵) −
𝑛(𝐴 ∧ 𝐶) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐵 ∧ 𝐶) digunakan untuk menentukan pemrogram 
dengan bahasa pemrograman Java, kemudian 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐵) −





bahasa pemrograman C# dan 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐶) − 𝑛(𝐵 ∧ 𝐶) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐵 ∧
𝐶) digunakan untuk menentukan pemrogram pada bahasa pemrograman 
Phyton. Selain itu, untuk menetukan banyaknya pemrogram yang sama 
sekali tidak mahir ketiga bahasa pemrograman subjek menggunakan 
rumus 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) + 𝑛(𝐶) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐵) − 𝑛(𝐴 ∧ 𝐶) − 𝑛(𝐵 ∧ 𝐶) +
𝑛(𝐴 ∧ 𝐵 ∧ 𝐶) + 𝑥. Dalam penggunaan rumus-rumus tersebut subjek 
tidak melakukan kekeliruan dalam mengoprasikan rumus-rumus tersebut, 
sehingga subjek mampu menentukan hasil dari jawaban soal nomor 
empat dengan baik dan tepat. Oleh karena itu, pada kategori kesulitan 
menyelesaikan soal subjek tipe camper tidak mengalami kesalahpahaman 
dalam mengoprasikan rumus serta bilangan-bilangan yang ada. Maka 
subjek tidak mengalami kesulitan dalam kategori menyelesaikan soal. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari 
Amirullah, Usman, dan Nurwati (2019) yang mengatakan bahwa subjek 
camper mengalami kesulitan dalam pengoperasian yaitu tidak mampu 
menyelesaikan suatu persamaan. Perbedaan ini dikarenakan pembedaan 
materi yang diberikan pada subjek. Pada penelitian Amirullah, Usman, 
dan Nurwati (2019) menggunakan materi aljabar, sedangkan peneliti 
menggunakan materi logika dan himpunan matematika. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pada soal nomor satu subjek tipe camper tidak mengalami kesalahpahaman dalam 
mengartikan maksud dari soal serta mampu menyebutkan hal-hal yang diektahui 
dan ditanyakan pada soal sehingga subjek tipe camper tidak mengalami kesulitan 
pada kategori memahami soal. Dalam kategoi mentransformasikan soal subjek 
juga tidak mengalami kesulitan karena subjek mampu menetukan langkah-
langkah pembuktian dengan menggunakan hukum-hukum logika serta menyusun 
ekspresi logika. Selain itu, subjek tipe camper belum mampu mengoperasikan 





menyederhanakan ekspresi logika. Oleh karena itu, subjek mengalami kesulitan 
dalam kategori menyelesaiakan soal. 
Pada soal nomor empat, subjek mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal serta tidak mengalami kesalahpahaman dalam 
mengartikan soal, sehingga subjek tipe camper tidak mengalami kesulitan dalam 
memahami soal. Dalam hal mentransformasikan soal, subjek tipe camper mampu 
menetukan langkah-langkah penyelesaian serta menentukan rumus yang 
digunakan dalam penyelesaian. Selain itu, subjek tipe camper juga 
mensubstitusikan hal-hal yang diketahui kedalam sebuah diagram venn dan tidak 
mengalami kesalahpahaman dalam penyususnannya sehingga subjek tipe camper 
tidak mengalami kesulitan dalam kategori mentransformasikan soal. Dalam 
kategori menyelesaikan soal, subjek tipe camper tidak mengalami 
kesalahpahaman dalam menggunakan rumus-rumus serta tidak mengalami 
kekeliruan dalam pengoperasian rumus tersebut. Oleh sebab itu, subjek tipe 
camper tidak mengalami kesulitan dalam kategori menyelesaikan soal. 
Hasil penelitian ini, diharapkan mampu mengatasai kesulitan yang dialami 
oleh mahasiswa dalam proses penyelesaian mata kuliah logika dan himpunan 
matematika berdasarkan tipe-tipe Adversity Quotient masing-masing mahasiswa. 
Selain itu, untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan materi maupun tipe 
kesulitan yang sama dapat lebih meningkatkan pada penyebab mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam mnyelesaikan soal logika dan himpunan matematika 
berdasarkan masing-masing tipe Adversity Quotient. 
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